



PENGARUH PENERAPAN IFRS TERHADAP KETERLAMBATAN 
WAKTU PENYAMPAIAN LAPORAN KEUANGAN PADA 
PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA 
EFEK INDONESIA PADA TAHUN 2008-2010 
Abstrak 
 Dewasa ini, auditor dituntut untuk lebih tanggap dan cepat dalam melaksanakan 
tugasnya. Salah satunya adalah dengan menyampaikan laporan keuangan tepat pada 
waktunya. Auditor yang mampu menyajikan laporan keuangan yang telah diaudit secara 
tepat waktu, memberikan nilai positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan 
adanya anggapan bahwa perusahaan yang tepat waktu menyampaikan laporan 
keuangannya lebih bersifat transparansi. 
 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keterlambatan penyampaian laporan 
keuangan perusahaan yang sering disebut dengan Audit Delay, antara lain IFRS 
(International Financial Reporting Standards), ukuran perusahaan, profitabilitas, ukuran 
Kantor Akuntan Publik, opini audit, dan kompleksitas. Salah satu faktor yang cukup 
menonjol dewasa ini adalah penerapan IFRS yang belum merata di semua perusahaan. 
Hal ini juga bisa menyebabkan terjadinya Audit Delay. Ukuran perusahaan secara 
teoritis berarti perusahaan yang berskala lebih besar lebih dituntut untuk menyampaikan 
laporan keuangannya tepat waktu. Sedangkan profitabilitas,ukuran KAP, opini audit dan 
kompleksitas juga merupakan hal yang cukup layak untuk dipertimbangkan sebagai 
salah satu faktor yang cukup berpengaruh terhadap Audit Delay. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan IFRS, profitabilitas, ukuran 
KAP, opini audit, dan kompleksitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
keterlambatan waktu penyampaian laporan keuangan. Sedangkan yang memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap keterlambatan waktu penyampaian laporan keuangan 
adalah ukuran perusahaan. 
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